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PENDAHULUAN

Saat ini lingkungan kerja semakin digital, sehingga menyebabkan perubahan dalam budaya
perusahaan, kondisi kerja, organisasi kerja, dan komunikasi (Scheepers et al., 2022). Transformasi
digital terjadi di semua sektor, baik publik maupun swasta. Komisi Eropa telah menetapkan tahun
2030-an sebagai dekade digital, yang berarti bahwa proses digital teknologi akan mengubah model
bisnis dalam struktur bisnis (Rodriguez et al., 2023). Di Indonesia, kehadiran UMKM telah terbukti
berdampak pada perekonomian negara, dan UMKM berkontribusi dalam perekonomian Indonesia
terutama dalam kemampuan menyerap 97 persen tenaga kerja yang ada (Junaidi, 2023). Untuk itu di
era digital saat ini, UMKM harus dapat beradaptasi dengan perubahan agar dapat bertahan dan
memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Adhiatma et al., 2023).

Namun kebutuhan untuk menerapkan teknologi dan meningkatkan kemampuan digital UMKM
dapat berdampak negatif pada kesehatan psikologis para tenaga kerja. Fenomena terkait penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam masyarakat modern ini disebut dengan istilah technostress
(La et al., 2019). Technostress muncul sebagai akibat interaksi langsung antara teknologi dengan
pengguna. Hal ini mencakup pemikiran, emosi, dan persepsi setelah penggunaan teknologi dalam
organisasi (Nisafani et al., 2020). Technostress dapat mempengaruhi kepuasan kerja, keterlibatan
kerja serta hasil kerja atau prestasi kerja karyawan (Rodriguez et al., 2023). Peneliti sebelumnya telah
banyak melakukan penelitian tentang pengaruh technostress terhadap kinerja, tetapi temuan mereka
menghasilkan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil riset Pirkkalainen et al. (2019) menunjukkan
temuan bahwa technostress memiliki hubungan negatif dengan produktivitas, yang artinya semakin
tinggi tingkat technostress maka semakin rendah produktivitas. Sedangkan studi Tarafdar et al.
(2019) menemukan bahwa technostress dapat menghasilkan hasil yang positif seperti efektivitas dan
inovasi yang lebih tinggi pada tenaga kerja.

Terdapat penelitian mengenai technostress dalam beberapa bidang, misalnya pendidikan (Lee
& Lim, 2020; Asad et al., 2023) ataupun perkantoran (Yener et al., 2021). Menurut Li & Wang
(2021), penelitian tentang technostress sebagian besar dilakukan di sektor industri dan pemerintah,
tetapi tidak banyak penelitian yang dilakukan pada tenaga kerja UMKM. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus membahas pengaruh technostress terhadap work performance yang dimediasi oleh
emotional exhaustion pada tenaga kerja UMKM. Penelitian seperti ini perlu dilakukan karena dapat
memberikan informasi tentang bagaimana technostress mempengaruhi kinerja karyawan UMKM.
Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.

Sehubungan dengan tujuan penelitian ini, beberapa langkah dilak kan. Pertama, populasi pada
penelitian ini adalah tenaga kerja UMKM di Semarang, Jawa Tengah yang menerapkan teknologi.
Jumlah sampel yang kami dapat yaitu 315 responden. Kedua, penelitian ini menggunakan survei
langsung, dimana kuisoner diberikan secara langsung kepada tenaga kerja UMKM yang menerapkan
teknologi di Kota Semarang. Ketiga, penelitian ini menjalankan metode penelitian kuantitatif dengan
alat analisis berupa SmartPLS.

Penelitian ini dapat memberikan beberapa kontribusi penting. Pertama, secara teoritis penelitian
ini dapat menambah pengetahuan komprehensif terkait dampak teknologi bagi para tenaga kerja di
UMKM. Kedua, secara praktis penelitian ini dapat menjadi panduan pengembangan program
pengelolaan teknologi di UMKM yang memperhatikan kesejahrteraan psikologis tenaga kerja. Lebih
jauh, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan meneliti pengaruh technostress (techno overload)
terhadap tenaga kerja UMKM di Kota Semarang, dengan fokus pada peran mediasi emotional
exhaustion. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah meneliti technostress dalam konteks
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industri dan pemerintahan, penelitian ini bersifat unik karena secara spesifik meneliti dampak
technostress di sektor UMKM yang memiliki berbagai karakteristik operasional dan tantangan yang
berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur saat ini dan memberikan pedoman
praktis untuk mengelola teknologi di UMKM.

TELAAH LITERATUR

Technostress adalah penyakit modern yang dialami oleh orang-orang yang kesulitan dalam
menangani teknologi secara sehat (Nisafani et al., 2020). Dari sudut pandang psikologis, technostress
adalah seluruh dampak negatif teknologi terhadap perilaku, pikiran, dan sikap manusia. Terdapat lima
faktor pemicu terjadinya technostress atau yang disebut “technostressor”, yaitu: techno overload,
techno complexity, techno invansion, techno insecurity, dan techno uncertainty (Nastjuk et al., 2023).

Prestasi kerja seorang karyawan atau work performance didefinisikan sebagai sejauh mana
mereka telah memenuhi persyaratan pekerjaannya. Prestasi kerja tidak hanya sebatas perilaku yang
terkait langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi prestasi kerja juga terkait dengan tugas-tugas yang
dijelaskan dalam analisis pekerjaan, prestasi kerja dapat disebut sebagai kinerja kerja (Yener et al.,
2021). Prestasi kerja merupakan faktor penting dalam organisasi dan merupakan alasan mengapa
organisasi tetentu memiliki keunggulan dibanding organisasi lainnya (Li & Wang, 2021).

Techno overload mengacu pada persepsi peningkatan beban kerja dan tenggat waktu yang ketat
akibat penggunaan teknologi (Finstad et al., 2024). Techno overload dianggap sebagai techno-
stressor, yang merupakan kondisi dimana tenaga kerja harus bekerja lebih cepat dan lebih lama
daripada biasanya. Hal tersebut dapat mengakibatkan kelelahan emosional, kesulitan mengingat, dan
hilangnya kendali (Ingusci et al., 2021). Techno overload merupakan faktor yang meningkatkan
tekanan dalam pekerjaan karena kemungkinan karyawan untuk memprioritaskan lebih banyak tugas,
melakukan banyak tugas akan mengakibatkan karyawan terganggu (Gaudioso et al., 2017). Oleh
karena itu, techno overload dapat mempengaruhi work performance pada tenaga kerja, karena
pekerjaan yang dilakukan atas dasar paksaan dapat memberikan hasil yang tidak maksimal.

H1: Techno overload berdampak signifikan terhadap work performance.

Emotional exhaustion atau kelelahan emosional didefinisikan sebagai keadaan kelelahan fisik
dan emosional yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang berlebihan yang terus menerus dihadapi
(Yang et al., 2021). Kelelahan emosional akan menyebabkan terkurasnya sumber daya yang dimiliki
karyawan, sehingga individu yang mengalami kelelahan emosional akan berdampak negatif pada
kemampuan kinerja (Chen et al., 2020; Kalra et al., 2021). Kelelahan emosional dengan kinerja
sangat berpengaruh karena kelelahan emosional menyebabkan sikap kerja yang negatif, salah satunya
menjadikan kinerja atau prestasi karyawan lebih rendah.

Kelelahan emosional terjadi ketika individu mengalami perasaan lelah, terkurasnya emosi dan
fisik karena tuntutan kerja. Kelelahan emosional dikaitkan dengan banyak hasil kerja yang
merugikan, seperti penyakit mental dan fisik (Chen & Eyoun, 2021). Meningkatnya techno overload
dan emotional exhaustion pada karyawan dapat mengakibatkan mereka bekerja dengan emosi dan hal
ini dapat berdampak pada hasil, upaya dan pengendalian yang diperlukan oleh organisasi atau tempat
kerja. Techno overload dapat mempengaruhi emotional exhaustion yang kemudian akan berdampak
pada hasil kinerja karyawan.

H2: Emotional exhaustion berdampak signifikan terhadap work performance.
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Menurut model JD-R, kelelahan emosional terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara sumber
daya pekerjaan dan tuntutan pekerjaan. Tuntuan pekerjaan bisa mencakup faktor organisasi, sosial,
dan fisik yang mengharuskan individu untuk melakukan hal tersebut (Galletta et al., 2019). Hubungan
antara beban kerja dan kelelahan sangat kuat. Beban kerja yang tinggi dapat menghabiskan sumber
energi individu, sehingga jika sumber daya tidak dipulihkan akan menyebabkan reaksi negatif
(Balducci et al., 2020). Techno overload dapat menimbulkan kelelahan secara emosional karena pada
kondisi tersebut, karyawan akan dihadapkan pada sumber daya yang meningkatkan kemungkinan
kelelahan secara emosional.
H3: Techno overload berdampak signifikan terhadap emotional exhaustion.

Techno overload mencakup interupsi yang dimediasi oleh teknologi yang dapat memberikan
tekanan pada pengguna, dan gangguan seperti ini dapat mengalihkan perhatian pengguna dari
menyelesaikan suatu pekerjaan, yang akhirnya memerlukan upaya tambahan untuk melakukan
pekerjaan tersebut (Nastjuk et al., 2023). Techno overload menjadi peningkatan beban kerja yang
harus ditanggung oleh pengguna teknologi, sementara beban kerja yang berat berpengaruh terhadap
kelelahan emosional. Kondisi ini didukung oleh studi empiris yang dilakukan Garcia-Arroyo &
Segovia (2019) dan menemukan bahwa beban kerja yang berlebihan berhubungan positif dan
signifikan dengan kelelahan emosional.

Individu yang mengalami kelelahan emosional akan menuangkan perasaannya dalam bentuk
hasil penyimpangan kerja, seperti berkurangnya produktivitas, ketidakpuasan kerja, dan menurunnya
kinerja (Tarafdar et al., 2010). Dalam penelitian Chen et al. (2020), diperoleh bahwa karyawan akan
sedikit melakukan penyimpangan kinerja jika mengalami sedikit kelelahan emosional. Karyawan
yang kelelahan secara emosional mungkin tidak memiliki energi untuk melakukan kerja denga
maksimal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dicakup kelelahan emosional bertindak sebagai
mediator yang menjelaskan efek techno overload terhadap work performance.

H4: Emotional exhaustion memediasi pengaruh techno overload terhadap work performance.

METODE PENELITIAN

Untuk menguji hipotesis, survei kuisioner diberikan kepada tenaga kerja UMKM di Kota
Semarang di beberapa sektor bisnis, yaitu makanan & minuman, kerajinan, mode/pakaian, retail/
minimarket, jasa, dan lainnya. Selain sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah, Semarang dipilih
sebagai lokasi pnelitian karena wilayah tersebut memiliki banyak ruang untuk perkembangan bisnis
kecil kreatif (Hapsari & Setiawan, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja UMKM
dimana jumlah populasinya tidak diketahui. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dalam pengumpulan sampel dengan kriteria tenaga kerja UMKM yang menerapkan teknologi seperti
aplikasi, website, dan pembayaran elektronik. Sebanyak 315 tenaga kerja UMKM berpartisipasi
dalam penelitian ini dengan mengisi kuisioner yang disebar secara langsung kepada responden.

Kuisioner yang disebarkan berisi tentang pernyataan-pernyataan mengenai techno overload
yang mengacu pada kondisi stress dimana seseorang merasa terpaksa untuk menyelesaikan pekerjaan
lebih banyak dan lebih cepat karena adanya teknologi untuk waktu yang lama. Techno overload
diukur dengan tiga item indikator (seperti: teknologi di tempat kerja saya memaksa saya bekerja lebih
cepat), yang diadaptasi dari riset milik Marchiori et al. (2018). Pengukuran indikator techno overload
menggunakan skala Likert 5-poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
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Work performance mengacu pada kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaan dengan adanya
teknologi di tempat kerja mereka. Work performance diukur dengan dua item indikator (seperti:
teknologi di tempat kerja saya membantu saya menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dari biasanya),
yang diadaptasi dari riset milik Tarafdar et al. (2010). Pengukuran indikator work performance
menggunakan skala Likert 5-poin yaitu antara 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Emotional exhaustion mengacu pada kondisi karyawan merasa kelelahan secara emosional
akibat tuntutan pekerjaan. Emotional exhaustion diukur dengan dua item indikator (seperti: karena
adanya teknologi di tempat kerja, saya merasa kebanjiran pekerjaan) yang diadaptasi dari riset
Salmela-Aro et al. (2011). Pengukuran indikator atas variabel emotional exhaustion menggunakan
skala Likert 5-poin yaitu antara 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Model penelitian ini diuji menggunakan persamaan struktural-parsial least square (SEM-PLS)
dan melakukan analisis menggunakan alat perangkat lunak SmartPLS. Saat ini SEM-PLS sering
diterapkan untuk memperkirakan model persamaan struktural penelitian, karena teknik ini dapat
memperkirakan model kompleks dengan banyak jalur struktural, variabel indikator, dan konstruksi
tanpa menerapkan asumsi distribusi pada data (Hair et al., 2019).

HASIL ANALISIS

Tabel 1 merangkum hasil distribusi responden berdasarkan beberapa karakteristik. Total jumlah
responden sebanyak 315 orang. Berdasarkan sektor bisnis dirinci 61,5 persen berasal dari UMKM di
sektor makanan & minuman, 9,2 persen di sektor kerajinan, 10,8 persen di sektor mode/pakaian, 9,2
persen di sektor retail/minimarket, 8,2 persen di sektor jasa, dan 0,9 persen dari sektor lainnya.
Berdasarkan jenis kelamin dirinci 28,2 persen berasal dari kaum laki-laki, dan 71,4 persen berasal
dari kaum perempuan. Berdasarkan kategori umur diperoleh sebagian besar responden memiliki usia
rata-rata pada rentang 18-25 tahun (77,5 persen), merupakan lulusan sekolah SMA (71,8 persen),
serta memiliki masa kerja rentang kurang dari satu tahun (48,1 persen) serta 1-2 tahun (31,6 persen).

Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif untuk mengukur variabel-variabel
techno overload, emotional exhaustion, dan work performance. Evaluasi model pengukuran reflektif
mencakup dari loading factor > 0,70; composite reliability > 0,70; Cronbach’s alpha dan AVE >
0,50; serta, evaluasi validitas diskriminan yaitu kriteria Fornell dan Lacker serta HTMT (heterotrait
monotrait ratio) dibawah 0,90 (Hair et al., 2019; Ghozali & Latan, 2015).

Berdasarkan hasil yang terangkum dalam Tabel 2 ditunjukkan bahwa variabel TO (techno
overload) diukur dengan 4 (empat) item pengukuran valid dengan nilai outer loading antara 0,703—
0,822 serta nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,70; yang menunjukkan bahwa
keempat item pengukuran tersebut adalah valid dan dapat diterima (reliabel) mewakili pengukuran
techno overload. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukkan nilai AVE 0,607 > 0,50 juga
menunjukkan bahwa keempat item TO telah memenuhi syarat konvergen yang baik. Lebih jauh, di
antara keempat item pengukuran tersebut, item TO 2 memiliki nilai outer loading tertinggi (0,822)
yang berarti bahwa item TO 2 tersebut secara valid mempengaruhi pengguna teknologi.

Selain itu, pada Tabel 2, variabel EE (emotional exhaustion) yang diukur menggunakan dua
item, memperoleh penilaian valid dengan outer loading sebesar 0,837, tetapi nilai Cronbach’s alpha
0,573 < 0,70 dan composite reliability sebesar 0,824. Tingkat validitas konvergen dinyatakan telah
memenuhi syarat, dimana ditunjukkan dengan nilai AVE sebesar 0,701. Kedua item pengukuran EE
tersebut memiliki nilai outer loading yang sama yaitu 0,837; yang menunjukkan kedua item
pengukuran tersebut bersifat valid terhadap pengguna teknologi.
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Tabel 1. Distribusi Responden

Karakteristik Kriteria Frekuensi Persentase
Makanan dan Minuman 194 61,587
Kerajinan 29 9,206
. Mode Pakaian 34 10,794
Sektor Bisnis .
Retail/Mini Markat 29 9,206
Jasa 26 8,254
Lainnya (....) 3 0,952
. . Laki-Laki 89 28,25
Jenis Kelamin
Perempuan 225 71,75
18 — 23 tahun 245 77,78
26 — 30 tahun 34 10,79
Umur 31 — 40 tahun 15 4,76
41 — 50 tahun 10 3,17
> 50 tahun 11 3,49
SMA/SMK 227 72,06
Diploma 22 7,01
Pendidikan Sarjana 65 20,63
Magister 1 0,3
Doktor 0 0,0
< 1tahun 152 48,25
1 -2 tahun 100 31,75
Masa Kerja 3 —5tahun 41 13,02
6 — 10 tahun 10 3,17
>10 tahun 12 3,81

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Selanjutnya pada Tabel 2, variabel WP diukur dengan 2 (dua) item pengukuran yang dinyatakan
valid dengan outer loading sebesar 0,749 dan 0,912, namun memiliki nilai Cronbach’s alpha 0,584
< 0,70 dan composite reliability sebesar 0,820. Tingkat validitas konvergen dinyatakan telah
memenuhi syarat yang ditunjukkan dengan nilai AVE sebesar 0,697. Di antara kedua item
pengukuran tersebut, WP 3 dinyatakan mempunyai nilai outer loading yang lebih besar (0,912), yang
berarti item pengukuran itu dinyatakan valid dapat mempengaruhi pengguna teknologi.

Berikutnya, dilakukan analisis ukuran validitas diskriminan karena dianggap lebih akurat dalam
mendekatkan validitas diskriminan, yaitu menggunakan HTMT sebagaimana disarankan oleh Hair et
al. (2019). Dari Tabel 3 hasil uji menunjukkan bahwa pasangan variabel memiliki nilai HTMT
dibawah 0,90, yang berarti validitas diskriminan tercapai (Henseler et al., 2015). Variabel membagi
variasi item pengukuran terhadap item yang memiliki variasi lebih besar daripada item yang
dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tabel 2. Model Pengukuran

. Item . Outer Cronbach”  Composite
Variabel Pengukuran Indikator Loading Alpha Reliability AVE
Teknologi di tempat kerja
TO1 memaksa bekerja lebih cepat 0,793
Teknologi memaksa bekerja
Techno T02 lebih dari kemampuan 0,822
Overload Teknologi di tempat kerja 0,784 0,860 0,607
TO 3 memaksa bekerja dengan 0,792
jadwal yang padat
To 4 Teknologi dltt_empat kerj_a 0,703
mengubah kebiasaan kerja
Adanya teknologi membuat
. EE 1 o . 0,837
engguna kebanjiran pekerjaan '
Emotional penggu Jiran peker) 0,573 0,824 0,701
Exhaustion Karena teknologi pengguna
EE 2 . AN 0,837
sering kurang tidur/istirahat
Teknologi membantu
Work WP 3 menyelesaikan lebih banyak 0,912
pekerjaan dari biasanya 0.584 0.820 0.697
Performance Teknologi bant lakuk ' ' '
WP 4 eknologi membantu melakukan 0,749

pekerjaan dengan lebih baik
Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Tabel 3. Metode HTMT

EE TO WP
EE
TO 0,580
WP 0,143 0,282

Sumber: Data primer (diolah), 2024.
Tabel 4. Inner VIF

EE TO WP
EE 1,187
TO 1,000 1,187

WP
Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi model structural. Evaluasi ini diperlukan sebelum
menguji hipotesis penelitian. Pemeriksaan model struktural dilakukan dengan memastikan tidak
terjadinya multikolinier antar variabel. Upaya ini dapat dilakukan dengan mengukur ukuran statistic
inner VIF, yang sering digunakan untuk mengevaluasi kolinearitas formatif indikator. Nilai Inner
VIF < 5 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinier antara variabel; tetapi jika nilai VIF > 5 maka
menunjukkan adanya masalah kolinearitas kritis di antara indikator-indikator dalam konstruksi yang
diukur secara formatif (Hair et al., 2019). Berdasarkan hasil dalam Tabel 4 diperoleh hasil estimasi
menunjukkan bahwa jika nilai inner VIF < 5, dengan demikian dinyatakan tingkat multikolinier antar
variabel yang rendah atau bisa dinyatakan tidak terjadi kondisi multikolinier di dalam model
penelitian ini. Setelah ditemukan bahwa model penelitian tidak mengalami multikolinieritas, maka
dilakukan pengujian atas hipotesis-hipotesis antara variabel yang dimunculkan dalam penelitian ini.
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Tabel 5. Inner VIF
Pengaruh Langsung

95% Internal Kepercayaan

. . Path - f square/
- Path Coefficient
Hipotesis Coefficient p- value Upsilon v
Batas Bawah  Batas Atas
H1 TO — WP 0,192 0,004 0,064 0,322 0,032
H2 EE — WP 0,017 0,822 -0,134 0,174 0,000
H3 TO — EE 0,397 0,000 0,301 0,501 0,187
H1 TO — WP 0,192 0,004 0,064 0,322 0,032
Pengaruh Tidak Langsung
TO — EE ->WP 0,007 0,825 -0,057 0,067 0,004
Sumber: Data primer (diolah), 2024.
EE1 EE2
0837(0000)  0.837 (0.000)
TO1
ro2 0793 (0 000) 0.397 (0.000) EE 0.017 (0.822)
- N A WP3
0822 (0.000) 0.912 (0.000)
TO3 0792 (0.000) 0.192 (0.004)
0.703 (0.000) NG
- 0.749 (0.000)
TO4 = wp A
WP4

Gambar 1. Structural Model
Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Pengujian atas hipotesis menggunakan derajat kepercayaan 95 persen (atau a = 0,05), dengan
kriteria bahwa pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen dinyatakan
terbukti jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (Hair et al., 2019). Berkenaan dengan uji mediasi, jika
dinyatakan berpengaruh signifikan (p-value < 0,05), maka lebih lanjut dinilai derajat dari pengaruh
mediasi itu. Efek mediasi disebut statistic uplison v atau f-square yang diperoleh dengan cara
mengkuadratkan koefisien mediasi, dan lebih lanjut pengaruh mediasi dikategorikan menjadi tiga
level, yaitu pengaruh rendah (0,02), sedang (0,075), dan tinggi (0,175) (Ogbeibu et al., 2021).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dirangkum dalam Tabel 5 serta Gambar 1, maka
dapat dijabarkan sebagai berikut. Hasil pengujian atas hipotesis pertama (H1) memperoleh nilai path
coefficient adalah sebesar 0,192 dan p-value sebesar 0,004 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa
techno overload memiliki dampak yang signifikan terhadap work performance, atau H1 diterima
kebenarannya. Hasil juga menunjukkan bahwa arah pengaruh dari techno overload adalah positif
terhadap work performance. Hasil ini berarti mempertegas bahwa ketika karyawan mengalami techno
overload (beban teknologi) yang meningkat, maka kinerja kerja karyawan juga semakin tinggi.
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Hasil pengujian atas hipotesis kedua (H2) memperoleh nilai path coefficient sebesar 0,017 dan
p-value sebesar 0,822 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa arah pengaruh dari emotional exhaustion
adalah positif terhadap work performance. Hasil ini menyatakan bahwa ketika karyawan mengalami
emotional exhaustion (kelelahan emosional) yang meningkat, maka kinerja kerja karyawan menjadi
semakin menurun. Tetapi hasil penelitian ini jJuga membuktikan bahwa emotional exhaustion tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap work performance, atau H2 tidak terbukti kebenarannya.

Hasil pengujian atas hipotesis ketiga (H3) memperoleh nilai path coefficient sebesar 0,397 dan
p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa techno overload memiliki dampak yang
signifikan terhadap emotional exhaustion, atau H3 diterima kebenarannya. Hasil juga menunjukkan
bahwa arah pengaruh dari techno overload adalah positif terhadap emotional exhaustion. Hasil ini
berarti mempertegas bahwa ketika karyawan mengalami techno overload (beban teknologi) yang
meningkat, maka kelelahan emosional karyawan juga menjadi semakin tinggi.

Terakhir, hasil pengujian atas hipotesis keempat (H4) memperoleh nilai p-value sebesar 0,825
> 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa emotional exhaustion tidak dapat memediasi pengaruh techno
overload terhadap work performance, atau bahwa H4 tidak dapat diterima kebenarannya. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa kelelahan emosional tidak memainkan peran perantara antara
beban teknologi dan kinerja kerja. Karena pengaruh mediasi tidak terbukti berpengaruh signifikan,
maka tidak lagi diperdalam mengenai level pengaruh mediasi tersebut.

Pembahasan

Temuan pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa techno overload berpengaruh
signifikan terhadap work performance pada tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena dengan adanya
kelebihan teknologi maka karyawan merasa terbebani daripada pekerjaan yang sebelumya, sehingga
kelebihan teknologi dapat mempengaruhi karyawan baik secara kesehatan maupun kinerja karyawan
tersebut. Techno overload merupakan salah satu pencipta technostress pada karyawan. Setiap techno
overload yang terjadi pada karyawan maka mempengaruhi work performance. Penelitian ini
memperkuan temuan Pirkkalainen et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pencipta technostress salah
satunya adalah techno overload yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Temuan ini juga
sejalan dengan temuan studi Pullins et al. (2020) yang menyatakan bahwa teknologi dapat
mengakibatkan penurunan kepuasan kerja dan meningkatkan tekanan peran tenaga kerja. La Torre et
al. (2020) mencatat dalam penelitianya bahwa penggunaan teknologi dapat menjadi penyebab, atau
setidaknya berhubungan langsung dengan intensitas kerja, dan akibatnya adalah kelelahan kerja
sehingga tenaga kerja tidak maksimal dalam melakukan pekerjaan.

Temuan kedua menunjukkan bahwa emotional exhaustion tidak berpengaruh terhadap work
performance. Hasil dari penelitian ini mendukung dari hasil riset Sihaloho & Indawati (2021) yang
menunjukkan emotional exhaustion tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kerja. Hal
ini disebabkan karyawan mampu mengendalikan kelelahan emosinoalnya ketika melakukan
pekerjaan, misalnya beristrirahat dengan baik dan saling membantu sesama rekan kerja dalam
melakukan perkejaannya. Selain itu, baik tenaga kerja maupun pelaku UMKM menerapkan work-life
balance. Seperti dalam penelitian Maharani et al. (2023), salah satu tindakan untuk menjaga mental
tenaga kerja yang dilakukan oleh perusahaan yaitu menerapkan work-life balance. Kebijakan tersebut
menghormati dan menghargai batas waktu kerja, jam kerja yang jelas, dan hak istirahat di luar jam
kerja agar mental tenaga kerja tetap terjaga. Ma et al. (2021) dalam studinya juga mengungkapkan
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kebijakan work-life balance dapat membantu mengurangi dampak pemicu stress akibat teknologi dan
mencegah tenaga kerja mengembangkan persepsi negatif atas keseimbangan kehidupan kerja mereka.

Berikutnya, temuan ketiga dalam penelitian ini menunjukkan techno overload berpengaruh
signifikan terhadap emotional exhaustion. Hal ini menyatakan bahwa kelebihan teknologi dapat
menyebabkan munculnya gejala stress kerja. Carlotto et al. (2017) dalam risetnya mengungkapkan
kelebihan teknologi dapat mengakibatkan terjadinya kelelahan, kecemasan, ketidakpercayaan dan
ineffectiveness. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi Gaudioso et al. (2017) bahwa
techno overload bisa memicu kelelahan emosional (emotional exhaustion) yang dapat mengakibatkan
technostress dan mendorong berbagai aspek ketegangan. Meskipun penggunaan teknologi dapat
meningkatkan produktivitas pada batas tertentu, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat
mengakibatkan dampak buruk seperti reaksi emosional terhadap pekerjaan (Nisafani et al., 2020).

Hasil terakhir dalam penelitian ini bahwa emotional exhaustion tidak dapat memediasi pengaruh
techno overload terhadap work performance. Variabel mediasi dapat menjadi pengaruh secara perfect
mediation maupun partial mediation. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa emotional exhaustion
tidak dapat mempengaruhi techno overload terhadap work performance secara langsung, sehingga
hipotesis tersebut tidak diterima. Artinya jika tenaga kerja mengalami techno overload maka akan
menurunkan work performance tenaga kerja dalam bekerja ditambah dengan emotional exhaustion
yang dirasakan tenaga kerja akibat tuntutan pekerjaan. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Susanto (2024) yang menyatakan stress kerja tidak hanya berpengaruh negatif, tetapi juga berdampak
pada hasil kerja. Ihsani (2019) dalam risetnya menyatakan tenaga kerja merasa kurang puas dalam
melakukan pekerjaan mereka jika bekerja dalam keadaan stress. Hal ini bisa disebabkan karena
teknologi memiliki manfaat untuk tenaga kerja dalam menyelesaikan pekerjaanya. Temuan empiris
milik Samallo & Wulani (2022) mengungkapkan stress kerja yang dialami tenaga kerja ditunjukkan
oleh reaksi mereka terhadap keadaan yang dihadapi, seperti kelelahan, emosi yang terkuras, dan
beberapa penyakit fisik, dan situasi tersebut dapat merujuk pada kondisi dan hasil pekerjaan mereka.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, direkomendasikan bagi pihak UMKM memperhatikan
kebutuhan tenaga kerja seperti pendekatan manajemen tenaga kerja yang lebih baik, yang mencakup
program pengembangan karir misalnya pelatihan, dan memberikan insentif untuk mempertahankan
tenaga kerja. Untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja UMKM, maka direkomendasikan
untuk memperkuat pemberian dukungan dan bimbingan bagi penerapan standar kesehatan dan
keselamatan yang sesuai, sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja bagi generasi muda.

SIMPULAN

Temuan dari penelitian ini adalah techno overload dapat mempengaruhi work performance pada
tenaga kerja UMKM, dan techno overload juga mempengaruhi emotional exhaustion tenaga kerja.
Dengan demikian, semakin tinggi techno overload yang dirasakan oleh tenaga kerja maka dapat
terjadi kelelahan emosional pada tenaga kerja, namun kelelahan emosional itu tidak berpengaruh
secara langsung pada prestasi kerja. Peran mediasi emotional exhaustion dalam penelitian ini
ditemukan memiliki pengaruh lemah dalam mempengaruh techno overload dan work performance.
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis berupa pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
teknologi memengaruhi pekerja UMKM. Penelitian ini juga memiliki manfaat secara praktis seperti
membangun pedoman untuk mengelola teknologi di UMKM dengan memperhatikan kesejahteraan
psikologis pekerja.
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Penelitian ini bagaimanapun dinilai masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, karena
desain penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga berpeluang tidak dapat mengkonfirmasi
hipotesis yang menciptakan hubungan sebagai hasil dari akibat. Penelitian di masa depan mungkin
dapat mempertimbangkan desain longitudinal untuk penyelesaian masalah tersebut. Kedua,
mengingat bahwa penelitian tentang topik technostress di UMKM masih relatif baru, maka penelitian
ini hanya memberi pemahaman dasar tentang hubungan techno overload terhadap work performance
tenaga kerja UMKM. Peneltian di masa depan dapat dilakukan untuk memvalidasi hipotesis ini dalam
lebih banyak ruang untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang masalah technostress.
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